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INTISARI

FU, ACC., 2021, ISOLASI KITOSAN DARI CANGKANG BEKICOT
(Achatina fulica) DAN UJI AKTIVITASNYA TERHADAP BAKTERI
Shigella dysenteriae ATCC 9361 DENGAN METODE DIFUSI SERTA
KAJIAN PUSTAKA TENTANG AKTIVITAS KITOSAN TERHADAP
BAKTERI GRAM NEGATIF, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI,
UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.

Cangkang bekicot (Achatina fulica) dipercaya mengandung senyawa
kitosan yang merupakan turunan senyawa Kkitin dan dapat diperoleh setelah
melalui proses isolasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kandungan
kitosan isolat Kitin cangkang bekicot dengan FTIR, potensi antibakteri dan
konsentrasi efektif terhadap bakteri Shigella dysenteriae serta potensi antibakteri
kitosan isolat bahan alam terhadap bakteri Gram negatif Shigella dysenteriae,
Escherichia coli, dan Pseudomonas aeruginosa.

Penelitian ini dilakukan dengan mengisolasi kitosan pada cangkang
bekicot melalui tahap deproteinasi menggunakan NaOH 3% perbandingan 1:10,
demineralisasi HCI 1 N pada perbandingan 1:12, dan deasetilasi NaOH 60% pada
perbandingan 1:15. Kitosan isolat kitin cangkang bekicot hasil isolasi dilanjut
dengan analisis kualitatif secara FTIR. Kitosan isolat kitin cangkang bekicot
kemudian diuji aktivitas antibakteri dengan metode difusi sumuran terhadap
bakteri Shigella dysenteriae pada konsentrasi 10000 ppm, 5000 ppm, dan 2500
ppm. Studi pustaka terhadap bakteri Gram negatif dilakukan untuk mendukung
hasil aktivitas antibakteri kitosan terhadap bakteri Shigella dysenteriae.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gugus senyawa kitosan terkandung
pada isolat kitin cangkang bekicot setelah dideterminasi secara FTIR dengan
gugus utama NH tekuk yang dimiliki amina pada bilangan gelombang 1643,4 cm”
! Kitosan isolat kitin cangkang bekicot memiliki aktivitas antibakteri dengan
konsentrasi paling efektif pada 10000 ppm terhadap bakteri Shigella dysenteriae.
Kitosan isolat bahan alam memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Gram
negatif Shigella dysenteriae, Escherichia coli, dan Pseudomonas aeruginosa.

Kata Kunci : Kitosan, isolasi, Shigella dysenteriae, Gram negatif.
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ABSTRACT

FU, ACC., 2021, ISOLATION OF CHITOSAN FROM SHELL OF SNAIL
(Achatina fulica) AND ITS ACTIVITY TEST AGAINST THE BACTERIA
Shigella dysenteriae ATCC 9361 USING DIFFUSION METHOD AND
LITERATURE REVIEW ON CHITOSAN ACTIVITY AGAINST GRAM
NEGATIVE BACTERIA, THESIS, FACULTY OF PHARMACY,
UNIVERSITY OF SETIA BUDI, SURAKARTA.

Snail shells (Achatina fulica) are believed to contain chitosan
compounds which are derivatives of chitin compounds and can be obtained after
going through the isolation process. The purpose of this study was to determine
the chitosan content of chitosan isolates from snail shells with FTIR, antibacterial
potential and effective concentration against Shigella dysenteriae bacteria and the
antibacterial potential of chitosan isolates from natural ingredients against Gram
negative bacteria Shigella dysenteriae, Escherichia coli, and Pseudomonas
aeruginosa.

This research was conducted by isolating chitosan in snail shells through
the deproteination stage using 3% NaOH at a ratio of 1:10, demineralization of 1
N HCI at a ratio of 1:12, and deacetylation of 60% NaOH at a ratio of 1:15.
Chitosan isolated from snail shell chitin was continued with qualitative analysis
by FTIR. Chitosan isolated from snail shell chitin was then tested for antibacterial
activity by well diffusion method against Shigella dysenteriae bacteria at
concentrations of 10000 ppm, 5000 ppm, and 2500 ppm. Literature study on
Gram negative bacteria was carried out to support the results of the antibacterial
activity of chitosan against Shigella dysenteriae bacteria.

The results showed that the chitosan compound group contained in the
snail shell chitin isolate after being determined by FTIR with the main group
bending NH possessed by the amine at a wave number of 1643.4 cm-1. Chitosan
isolated from snail shell chitin has antibacterial activity with the most effective
concentration at 10000 ppm against Shigella dysenteriae bacteria. Chitosan
isolated from natural ingredients has antibacterial activity against Gram negative
bacteria Shigella dysenteriae, Escherichia coli, and Pseudomonas aeruginosa.

Keywords : Chitosan, isolation, Shigella dysenteriae, Gram negative.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Shigellosis merupakan suatu penyakit yang disebabkan oleh bakteri
Shigella sp. Shigella dysenteriae merupakan salah satu bakteri golongan Shigella
sp yang dapat disebut paling pathogen (Williams & Phoebe, 2016). Bakteri
Shigella dysenteriae ini memiliki karakteristik berupa bakteri Gram negatif,
berbentuk batang pendek, tidak berspora, tidak berflagel, memiliki peptidoglikan
tipis, dan bersifat fakultatif anaerob yang dapat hidup dalam usus manusia
(Monica et al., 2020). Bakteri ini memiliki karakteristik khas yaitu mampu
menghasilkan eksotoksin berupa Shigatoksin yang hanya dimiliki oleh bakteri
Shigella dysenteriae serotipe 1 dan beberapa serotipe Escherichia coli (Melani,
2020). Shigatoksin yang dihasilkan dapat mengakibatkan kerusakan pada daerah
kolonisasi di sel epitel usus sehingga terjadi diare dengan feses cair yang
merupakan bagian dari tanda utama penyakit tersebut (Wicaksono, 2016). Tanda
atau gejala lain dari penyakit tersebut adalah nyeri perut hebat, diare akut dengan
volume tinja sedikit yang disertai dengan lendir, darah, dan nanah (Rahmawati,
2018).

Data World Health Organization (WHO) (2016) memperlihatkan bahwa
sebanyak 165 juta angka kejadian diare di seluruh dunia disebabkan oleh bakteri
Shigella dysenteriae setiap tahunnya dan 99% terjadi di negara berkembang.
Shigellosis merupakan penyakit dengan morbiditas dan mortalitas yang cukup
tinggi di negara berkembang. Penyakit ini menyebar melalui transmisi fekal oral
yang disebabkan oleh rendahnya tingkat higenitas (Melani, 2020). Beberapa
faktor penyebab terjadinya penyakit tersebut adalah faktor lingkungan, faktor
perilaku, faktor gizi, dan faktor ekonomi (Fahrunnisa & Fibriana, 2017).
Indonesia merupakan salah satu contoh dari negara berkembang yang memiliki
prevalensi penyakit diare yang cukup tinggi. Data Riset Kesehatan Dasar
(RISKESDAS) (2018) memperlihatkan bahwa prevalensi diare di Indonesia
tersebar pada seluruh kelompok usia. Prevalensi tertinggi terdeteksi pada



kelompok usia balita yaitu 18,5% sedangkan, prevalensi pada kelompok usia
dewasa adalah 8%.

Lini pertama dari penyakit Shigellosis adalah antibiotik Siprofloksasin.
Antibiotik ini berpotensi besar dalam menangani mikroba pathogen seperti
Shigella dysenteriae dan beberapa penyakit infeksi saluran pencernaan lainnya
(Shakeel et al., 2015). Pada penelitian Yenny dan Herwana (2016) dinyatakan
bahwa selama beberapa dekade ini bakteri Shigella dysenteriae menunjukkan
resistensi terhadap kumpulan antibiotik seperti ampisilin, kotrimoksazol,
kloramfenikol, tetrasiklin, dan siprofloksasin. Antibiotik Siprofloksasin juga tidak
dianjurkan untuk anak, ibu hamil, dan ibu menyusui karena dapat menyebabkan
efek yang tidak diinginkan (Tandi & Joni, 2017).

Bekicot (Achatina fulica) merupakan salah satu hama di lingkungan
sekitar yang kaya akan manfaat. Beberapa manfaat utama dari hewan ini adalah
daging yang kaya akan protein dan cangkang yang kaya akan kitin. Kandungan
kitin yang dimiliki oleh cangkang bekicot dinilai lebih tinggi dari kandungan kitin
yang dimiliki oleh udang dan rajungan. Rentang kandungan kitin pada cangkang
bekicot berkisar antara 70-80% sedangkan, rentang kandungan kitin pada udang
dan rajungan hanya berkisar antara 15-20% dan 20-30% secara berturut (Waryani
et al., 2014). Kitosan merupakan derivat kitin yang memiliki manfaat sebagai
antibakteri. Kitin dapat berubah menjadi kitosan bila telah melalui proses isolasi
dengan cara mengubah gugus asetamida (NH-COCHz3) pada kitin menjadi gugus
amina (NHz) yang terkandung pada kitosan (Wahyuni, 2015).

Kitosan merupakan senyawa organik derivat dari biomaterial Kkitin
(Holipah et al., 2010). Senyawa ini memiliki karakteristik berupa padatan putih,
tidak beracun, tidak berbau, dan memiliki sifat antibakteri (Gomes et al., 2014).
Senyawa kitosan mengandung enzim lisozim dan gugus fungsi amina (NH2) yang
mampu menghambat pertubumbuhan bakteri (Rismana, 2010). Senyawa tersebut
memiliki jangkauan atau spektrum antibakteri yang cukup luas karena dapat
digunakan untuk bakteri Gram positif dan bakteri Gram negatif. Pada bakteri
Gram positif senyawa kitosan berfungsi dengan cara mengikat lapisan

peptidoglikan sel bakteri dengan muatan positif gugus fungsi amina (NH2) hingga



kandungan sitoplasma keluar akibat perbedaan tekanan osmotik dari pecahnya
dinding sel bakteri. Pada bakteri Gram negatif senyawa kitosan berfungsi dengan
memblokir nutrien hingga bakteri tersebut tidak mendapatkan asupan nutrisi yang
memadai untuk kelangsungan hidup hingga mengakibatkan kematian sel bakteri
(Damayanti et al., 2016).

Penelitian Ridwanto et al (2016) menunjukkan bahwa isolasi kitosan dari
cangkang bekicot dapat dilakukan dengan hasil persentase rendemen sebesar
15,60 %. Kitosan dinyatakan memiliki efek antibakteri terhadap berbagai jenis
bakteri salah satunya adalah bakteri Shigella dysenteriae walaupun begitu, data
daya hambat terkait bakteri tersebut belum banyak dikemukakan. Berdasarkan
latar belakang tersebut penulis ingin memanfaatkan kitosan pada isolat kitin
cangkang bekicot sebagai antibakteri alternatif terhadap bakteri Shigella

dysenteriae.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan dapat dirumuskan
rumusan masalah sebagai berikut:

Pertama, apakah isolat kitin cangkang bekicot mengandung kitosan jika
dideterminasi dengan FTIR?

Kedua, apakah kitosan pada isolat Kkitin cangkang bekicot mempunyai
potensi antibakteri dan berapakah konsentrasi efektif terhadap bakteri Shigella
dysenteriae?

Ketiga, apakah kitosan hasil isolasi bahan alam mempunyai potensi
antibakteri terhadap bakteri Gram negatif Shigella dysenteriae, Escherichia coli,

dan Pseudomonas aeruginosa?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan dapat diketahui tujuan
penelitian sebagai berikut:
Pertama, untuk mengetahui kandungan kitosan pada isolat kitin cangkang

bekicot jika dideterminasi dengan FTIR.



Kedua, untuk mengetahui potensi antibakteri kitosan pada isolat Kitin
cangkang bekicot dan konsentrasi efektif terhadap bakteri Shigella dysenteriae.

Ketiga, untuk mengetahui potensi antibakteri kitosan hasil isolasi bahan
alam terhadap bakteri Gram negatif Shigella dysenteriae, Escherichia coli, dan

Pseudomonas aeruginosa.

D. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bukti ilmiah bahwa
kitosan isolat Kitin cangkang bekicot dapat digunakan sebagai antibakteri
alternatif. Penelitian ini juga diharapkan dapat mempermudah penelitian serta

pengembangan ilmu pengetahuan berikutnya.



